BAB YV
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Dari data-data yang telah disajikan serta analisa yang telah dilakukan,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hadis tentang pembelengguan setan pada bulan Ramadhan dalam sunan al-
Nasa’i nomor indeks 2093 melalui sanad Ali bin Hujrin, Ismail, Abu Zuhail,
Malik bin Abi Amir, dan sahabat Abu Hurairah yang menerima hadis
langsung dari Rasulullah adalah berstatus shahih karena para perawinya
adalah orang yang adil, dlabit, sanad nya bersambung serta tidak ada syadz
dan illat.

Adapun nilai matan hadis tersebut berstatus shahih karena di
dalamnya tidak ditemukan adanya syadz maupun illat, tidak bertentangan
dengan Alquran dan hadis lain yang lebih kuat serta tidak bertentangan
dengan akal sehat.

2. Setelah merujuk pada analisa sanad dan matan hadis, maka hadis riwayat al-
Nasa’i ini dikatakan sebagai hadis makbul ma’mul bihi (dapat diterima
sebagai hujjah dan dapat diamalkan).

3. Ketika bulan Ramadhan tiba maka dibuka pintu surga dan ditutup pintu
neraka. Yang dimaksud dibukanya pintu surga adalah sangat dekatnya
seorang hamba dengan kemurahan Allah serta diturunkannya rahmat Allah

kepada hamba-hamba-Nya yang mu 'min, yang dengan rahmat itu merupakan
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sebab masuk surga. Sedangkan yang dimaksud ditutupnya pintu neraka adalah
Ketika bulan Ramadhan tiba Allah menjauhkan siksanya kepada orang
mukmin dan semua dosa-dosa diampuni sehingga seakan-akan pintu neraka
ditutup karena hakikatnya neraka untuk orang-orang yang berdosa. Dan
makna pembelengguan setan pada bulan Ramadhan adalah pembatasan ruang
gerak setan menggoda manusia. Karena pada bulan ini umat Islam berusaha
melaksanakan berbagai ibadah, serta menambah berbagai kebajikan lainnya,
misalnya bersedekah dan berusaha keras untuk tidak melakukan perbuatan
maksiat. Keadaan semacam inilah yang menjadikan setan terbelenggu.
Adapun manusia yang tetap melakukan maksiat pada bulan Ramadhan adalah
karena mereka tidak menahan nafsu mereka sehingga setan masih bisa
membujuk rayu. Dapat disimpulkan bahwa bukan bulan Ramadhanlah yang
membelenggu setan tetapi manusia itu sendiri dengan amalan-amalan baik
mereka.
B. Saran-saran

1. Hasil akhir penelitian ini belum sepenuhnya sempurna, mungkin ada yang
tertinggal atau terlupakan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan penelitian
ini dapat dilanjutkan dan dikaji ulang yang tentunya lebih teliti, kritis dan juga

lebih mendetail guna menambah wawasan dan pengetahuan masyarakat.
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sebagai seorang muslim, sudah sepantasnya dan seharusnya menjalankan
semua perintah allah dan menjauhi larangannya karena hal ini dapat
menjauhkan muslim dari godaan setan baik dari golongan jin maupun

manusia.



